
I ISV-IU*-.S-t . *>*•xm&cs^km XJ,Q
• g y a sr j* r t a

'**®,“****>«W»«**̂ ^

DAFTAR PUSTAKA

Anggorodi. 1979. Ilmu Makanan Ternak Umum. PT. Gramedia,
Jakarta.

Belyea, R.L and M. W. Adams. 1990. Energy and Nitrogen
Utilization of High Versus Low Producting. Dairy
Cows. J. Dairy Sci. 73 : 1023 - 1030.

Blakely,J. and H. B. David. 1991. Ilmu Peterhakan. 4th ed.
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Blakely,J. and D.H. Bade. 1994. Ilmu Peternakan. 4th ed.
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Djanah,D. 1984. Beternak Kambing. CV. Yasaguna, Jakarta.

Devendra,C. and M.Burn. 1983. Goat Production in 'The
Tropics Commonwealth Agricultural Bureaux.

Devendra,C. 1989. Nutrition and Feeding Strategies for
Sheep in Asia. In : Sheep Production in Asia.pp 21-
42. Devendra.C and P.S. Foylon Edited. International
Development Centre, Los Banon.

Devendra,C dan M. Burns. 1994. Produksi Kambing di Daerah
Tropis. Penerbit ITB, Bandung.

Edey,T. N. 1983. Tropical Sheep and Goat Production.
Australian University International Development
Program ( AUIDP ). Canberra.

Frandson, R. D. 1993. Anatomi dan Fisiologi Ternak. Edisi
ke-4. Penerjemah : B. Srigandono dan Koen Praseno.
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di
Lapangan. PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia,
Jakarta.

#

43

PENGARUH SUPLEMENTASI SUMBER ENERGI PADA SEPERTIGA AKHIR KEBUNTINGAN
TERHADAP BERAT BADAN INDUK DAN
BERAT LAHIR CEMPE PERANAKAN ETTAWA
AMBORO, SETO CAHYADI, Ir. Bugi Rustamadji, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



44

Hartadi, H, S. Reksohadiprodjo, A. D. Tillman. 1993.
Tabel Komposisi Pakan untuk Indonesia. Cetakan ke-3.
Penerbit Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Holmes, C. W. and G. F. Wilson. 1984. Milk Production
From Pasture Butterworths. Agriculture Books. London.
Hal 89 - 145.

Johnston,I.T, R.L.Fogweel, W.C.Welden, N.K.Ames,
D.G.Ullrey and E.R.Miller. 1989. Relationship between
body fat and post weaning interval to estrus in
primiparous sows. J.Anim.Sci. 69 :943-950.

Kamal,M. 1994. Nutrisi Ternak Dasar I. Rangkuman.
Laboratorium Makanan Ternak Jurusan NMT. Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Kearl, L. C. 1982. Nutrient Requirements of Ruminant in
Developing Countries. International Feed Stuffs
Institute , Utah Agriculture Experiment Station Utah
State University. Logan. Utah.

Lehninger, A.L. 1997. Principle of Biochemistry Worth
Publisher, Inc. Maryland.

Lubis, D,.A. 1963. Ilmu Makanan Ternak. PT. Pembangunan.
Jakarta.

Martawidjaja, M, B. Setiadi, W. K. Sejati, D. Priyanto
dan A. Wilson. 1997. Usaha Ternak Kambing di Pedesaan
: Aspek Pemeliharaan dan Tatalaksana Pemberian Pakan

Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor, Buletin
Peternakan. Edisi Tambahan, hal 92 -98.

Maryati. 1999. Hubungan Antara Kualitas Konsentrat dengan
Produksi dan Komposisi Susu. Skripsi Sarjana
Peternkana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Murtidjo, B. A. . 1993. Memelihara Kambing Sebagai Ternak
Potong da Kambing Perah, Cetakan I, Penerbit
Kanisius, Yogyakarta.

PENGARUH SUPLEMENTASI SUMBER ENERGI PADA SEPERTIGA AKHIR KEBUNTINGAN
TERHADAP BERAT BADAN INDUK DAN
BERAT LAHIR CEMPE PERANAKAN ETTAWA
AMBORO, SETO CAHYADI, Ir. Bugi Rustamadji, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



45

Noorsamsudin. 1998. Produksi dan Komposisi Kimia Susu

Kambing Peranakan Ettawa di Daerah Samigaluh, Kulon

Progo, Yogyakarta. Skripsi Fakultas Peternakan

Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

NRC.1981. Nutrient Reguirement of Goats. National

Academic Press. Washington D.C.

Parakkasi, A. 1995. Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak

Ruminansia. Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta.

Partodiharjo, S. 1992. Ilmu Reproduksi Hewan. Penerbit

Mutiara Sumber Widya, Jakarta.

Prawirokusumo, S.1994. Ilmu Gizi Komparatif. Edisi

Pertama. BPFE. Yogyakarta.

Rajpoot, R. L, O.P.S. Siregar and S. N. Singh. 1981.

Energy and Protein in Goat Production. In : Nutrition

and System of Goat Feeding.

Ranjhan, S. K. 1981. Animal Nutrition in Tropics, Vikas

Publishing House PUT.LTD, New Delhi.

Robinson, J.J. 1983. Nutrition of The Pregnant Ewe. Dalam

: Sheep Production. W. Heresign ( editor ).
Butterworth, London.

Robinson,J.J.1990. Nutrition in The Reproduction of Farm

Animal. Nutrition Research Reviews. 3 :253-276.

Sarwono, B. 1993. Beternak Kambing Unggul. Penerbit

Swadaya. Jakarta.

Semiadi,G. 1998. Beberapa hal yang berpengaruh terhadap

kualitas dan konsumsi hijauan pada ternak. Buletin

Peternakan Tahun XII no 1 Desember. Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Setiadi, B dan Muryanto. 1989. Bangsa - bangsa Kambing

dan Domba di Indonesia. Dalam : Patrick, J. Ludgade

(ed). Kumpulan Peragaan Dalam Rangka Penelitian

Ternak, Bogor.

PENGARUH SUPLEMENTASI SUMBER ENERGI PADA SEPERTIGA AKHIR KEBUNTINGAN
TERHADAP BERAT BADAN INDUK DAN
BERAT LAHIR CEMPE PERANAKAN ETTAWA
AMBORO, SETO CAHYADI, Ir. Bugi Rustamadji, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



46

Siregar, S.S. 1994. Ransum Ternak Ruminansia. Penerbit
Swadaya. Jakarta.

Soedjai, H. R. A. 1975. Beternak Kambing.NV. Masa Baru.
Jakarta.

Soejono, M. 1992. Aplikasi Bioteknologi di Bidang Pakan
dan Nutrisi Ternak. Buletin Peternakan Fakultas

Peternakan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Sumoprastowo. 1980. Beternak Kambing yang Berhasil.
Bhatara Karya Aksara. Jakarta.

Sutama, I.K, I. G. M. Budiarsana dan Y. Saefudin. 1994.
Kinerja Reproduksi Sekitar Pubertas dan Beranak

Pertama Kambing Peranakan Ettawa. Ilmu Peternakan 8 :
9 - 12.

Sutama, I. K, I. G. M. Budiarsana, H. Setianto dan A.
Priyanti. 1995. Productive and Reproductive

Performance of Young Peranakan Ettawa Does. Journal
Ilmu Ternak dan Veteriner (submitted)

Thahar,A.,Ridwan dan R.J.Petheram.1982. Hijauan Makanan
Ternak yang Dimanfaatkan pada Musim Kemarau di Jawa
Barat.Proceedings Seminar Penelitian
Peternakan.Cisarua 8-11 Februari 1982.Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan,Depertemen
Pertanian,Bogor.

Toelihere,T.N.1983. Tropical Sheep and Goat Production.
Australian Universities International Development
Program (AUIDP), Canberra.

Toelihere, M. R. 1985. Fisiologi Reproduksi pada Ternak.
Cetakan ke 10. CV. Angkasa. Bandung.

Tomaszewska,W., M. Sutama, I.K. Putu I.G. dan
Chaniago,T.D. 1991. Reproduksi Tingkah Laku dan

Produksi Ternak di Indonesia. PT. Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

PENGARUH SUPLEMENTASI SUMBER ENERGI PADA SEPERTIGA AKHIR KEBUNTINGAN
TERHADAP BERAT BADAN INDUK DAN
BERAT LAHIR CEMPE PERANAKAN ETTAWA
AMBORO, SETO CAHYADI, Ir. Bugi Rustamadji, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



47

Tillman, A. D, H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S.
Prawirokusumo dan S. Lebdosoekojo. 1991. Ilmu Makanan
Ternak Dasar. Cetakan Kelima. Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta.

Wodzicka - Tomaszewska, M, I. M. Mastika, A. Djajanegara,
G. Susan, R.W. Tantan. 1993. Produksi Kambing dan
Domba di Indonesia. Sebelas Maret University Press.
Surakarta.

PENGARUH SUPLEMENTASI SUMBER ENERGI PADA SEPERTIGA AKHIR KEBUNTINGAN
TERHADAP BERAT BADAN INDUK DAN
BERAT LAHIR CEMPE PERANAKAN ETTAWA
AMBORO, SETO CAHYADI, Ir. Bugi Rustamadji, M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


